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A. MUQADIMAH 

 

مَتْ   مُْ وَالدَّمُْ ال مَي تةَُْ عَليَ كُمُْ حُر ِّ ي رِّْ وَلَح  ن زِّ لَّْ وَمَا ْ ال خِّ ُْ وَال مُن خَنِّقَةُْ بِّهْ  اٰللِّّْ لِّغيَ رِّْ اهُِّ ذةَ قوُ  وَال مَو 
يَةُْ  ي حَةُْ وَال مُترََد ِّ ا وَانَْ  النُّصُبِّْ عَلىَ ذبُِّحَْ وَمَا ذكََّي تمُ ْ  مَا اِّلَّّْ السَّبعُُْ اكََلَْ وَمَا ْ وَالنَّطِّ مُو  تقَ سِّ تسَ 
لَّمِّْ   زَ  ق ْ  ذٰلِّكُمْ  بِّالّ  مَْ فِّس  ي نَْ يىَِٕسَْ الَ يوَ  ا الَّذِّ نْ  كَفرَُو  ي نِّكُْ مِّ هُمْ  فلََْ مْ دِّ شَو  نِّْ  تخَ  شَو  مَْ وَاخ  مَل تُْ الَ يوَ  اكَ 
ي نكَُمْ  لكَُمْ   تُْ دِّ ي تُْ نِّع مَتِّيْ  عَليَ كُمْ  وَاتَ مَم  لَمَْ لكَُمُْ وَرَضِّ س  ِّ ي ناًْ  الّ  طُرَّْ فمََنِّْ دِّ مَصَةْ  فِّيْ  اض  غَي رَْ مَخ 

ث م ْ  مُتجََانِّفْ  ِّ رْ  اٰللَّْ فَاِّنَّْ لّ ِّ ي مْ  غَفوُ  حِّ  رَّ

“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agamamu, dan telah Ku-cukupkan 
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang 
siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS. Al-Maidah: 3)  

 

ا  دُّو  ا لهَُمْ  وَاعَِّ تطََع تمُْ  مَّ نْ  اس  ة ْ مِّ  نْ  قوَُّ مِّ بَاطِّْ وَّ نَْ ال خَي لِّْ ر ِّ بوُ  هِّ كُمْ  اٰللِّّْ عَدُوَّْ بِّهْ  ترُ  ي نَْ وَعَدُوَّ نْ  وَاٰخَرِّ مِّ
م ْ   نِّهِّ نهَُم ْ  لَّْ دُو  ُْ تعَ لمَُو  ا وَمَا يعَ لمَُهُم ْ  اَللّٰ نْ  تنُ فِّقوُ  ءْ  مِّ لَّْ وَانَ تمُْ  اِّليَ كُمْ  يوَُفَّْ اٰللِّّْ سَبِّي لِّْ فِّيْ  شَي 

نَْ لمَُو   تظُ 

“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kalian sanggupi 
dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu) 
kalian menggentarkan musuh Allah, musuhmu dan orang-orang selain mereka yang 
kalian tidak mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. Apa saja yang kalian 
nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalas dengan cukup kepadamu dan kalian 
tidak akan dianiaya (dirugikan)”. (QS.Al-Anfaal: 60) 

 

رَاهَْ لَّْ   ي نِّْ  فِّى اِّك  دُْ تَّبيََّنَْ قَدْ  الد ِّ ش  نَْ الرُّ ِّْ مِّ فرُْ  فمََنْ  ۚ ْ ال غيَ  تِّْ يَّك  ن ْ  بِّالطَّاغُو  مِّ سَكَْ فقََدِّْ بِّالٰلِّّْ وَيؤُ  تمَ  اس 
وَةِّْ وَاٰللُّْ لهََا ان فِّصَامَْ لَّْ ال وُث قٰى بِّال عرُ  ي عْ  ۚ  ي مْ  سَمِّ  عَلِّ

“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas 
jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barang siapa yang ingkar 
kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang 
kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui”. (QS. Al-Baqoroh: 256) 

“Kebenaran yang tidak terorganisir akan dikalahkan oleh kebathilan yang 
terorganisir” (Ali bin Abi Tholib ra) 

 
B. KHITTAH PERJUANGAN UMUM 

Khittah perjuangan umum meliputi: 

1. Sadar akan pentingnya sebuah proses pada setiap upaya pencapaian tujuan, 
dalam setiap langkah mengemban amanat umat dan cita-cita tegaknya Islam 



dalam kehidupan pribadi, keluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, 
GPI akan selalu concern dan commited terhadap Islam.  

2. Dalam dinamika sosial politik bangsa, GPI akan selalu berusaha bersikap inklusif 
dan menyadari adanya pluralitas, dengan tetap berpegang teguh pada prinsip-
prinsip aqidah Islamiyah yang lurus. 

3. Spirit yang melandasi gerak langkah perjuangan GPI adalah adagium “Takdir 
Kami Memimpin Negara”, yakni kesadaran terhadap pentingnya menempa diri 
untuk memberikan yang terbaik bagi agama dan Negara dengan mengikhtiarkan 
pencapaian tujuan GPI melalui keterlibatan dalam proses sosial dan politik 
bangsa secara obyektif.  

4. Paradigma gerakan GPI terdiri dari 3 (tiga) hal, yakni: 
1) Gerakan Ke-Islaman, yakni kesadaran bahwa nilai gerakan pemuda Islam 

terdiri atas keyakinan dan kebenaran Islam, yang diimplementasikan dalam 
kesadaran kolektif. Islam adalah sumber kesadaran beragama, sumber 
kreatifitas, dan landasan kecerdasan intelektual, emosi dan spiritual serta 
aktifitas kehidupan. 

2) Gerakan Kepemudaan, yakni kesadaran diri sebagai insan muda, pelopor, 
dan tulang punggung dalam eksistensi dan sasaran gerakan dakwah dan 
kaderisasi untuk umat dan bangsa. 

3) Gerakan Ke-Indonesiaan, yakni kesadaran ruang dimana nilai akan 
diperjuangkan. Memaknai ke-Indonesiaan bukan semacam pandangan rasis 
nasionalisme chauvinis, tetapi kesadaran akan fakta lingkungan medan 
garapan. Kesadaran ini penting agar tidak terjadi split personality, dan untuk 
memupuk kesadaran bahwa kader GPI adalah bagian tak terpisahkan dari 
Indonesia, pemilik sah bangsa sebagaimana warga Negara lainnya, yang 
memiliki tanggung jawab menjaga keutuhan dan martabat bangsa serta 
mambangun kesejahteraan bagi rakyat Indonesia.  

5. GPI adalah gerakan dakwah Islam yang menjadikan ruang sosial dan politik 
sebagai implementasi utama gerakannya. GPI harus selalu berada dalam 
kesadaran ruang dan waktu, dimana perubahan atmosfir sosial-politik menjadi 
salah satu pertimbangan dalam setiap langkahnya. Namun demikian penyesuaian 
diri tersebut tetap dalam koridor aqidah Islamiyah.  

6. GPI tidak mengenal prioritas bagi suku bangsa tertentu dalam mengamanatkan 
tampuk kepemimpinan, adapun yang menjadi ukuran adalah : 

1) Ketaqwaan dan akhlaknya, sesuai dengan firman Alloh: 
 

لهُْ  اٰللُّْ وَلِّيُّكُمُْ اِّنَّمَا  ي نَْ وَرَسُو  ي نَْ اٰمَنوُا وَالَّذِّ نَْ الَّذِّ لٰوةَْ يقُِّي مُو  نَْ الصَّ توُ  كٰوةَْ وَيؤُ  وَهُمْ  الزَّ
نَْ عوُ   رَاكِّ

“Sesungguhnya pemimpin kalian hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang 
yang beriman, yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya mereka 
tunduk (kepada Allah)” (QS. Al-Maidah: 55). 



لَهْ  اٰللَّْ يَّتوََلَّْ وَمَنْ  ي نَْ وَرَسُو  ااْٰ وَالَّذِّ بَْ فَاِّنَّْ مَنوُ  ز  نَْ هُمُْ اٰللِّّْ حِّ  ال غٰلِّبوُ 

“Dan barang siapa mengambil Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang 
beriman menjadi pemimpinnya, maka sesungguhnya tentara Allah itulah 
yang pasti menang.”. (QS. Al-Ma’idah: 56) 

 

2) Intelektualitas dan kecakapannya 
Insan beriman yang mampu menghadapi zaman adalah insan yang cerdas 
menangkap pesan-pesan Ilahi. Kerena di setiap ciptaan Alloh ada petunjuk 
bagi setiap persoalan.  

 

ْ السَّمٰوٰتِّْ خَل قِّْ فِّيْ  اِّنَّْ ضِّ رَ  تِّلَفِّْ وَالّ  يٰتْ  وَالنَّهَارِّْ الَّي لِّْ وَاخ  وُلِّى لَّٰ لَ بَابِّْ  لّ ِّ  الّ 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal”. (QS. 
Ali Imron: 190) 

 
Sabda Rosululloh Saw: 
“Sesungguhnya keutamaan orang alim (berilmu) atas orang ‘abid (orang 
yang rajin beribadah tetapi tidak ‘alim), seperti kelebihan bulan purnama atas 
cahaya bintang-bintang pada malam purnama. Dan pada ulama adalam 
pewaris pada nabi” (HR. Abu Daud) 

 

3) Jiwa wirausahanya 
Untuk menjamin independensi organisasi dan dedikasi serta loyalitas kader, 
perlu dipertimbangkan sence-nya terhadap kewirausahaan. Hal tersebut 
tidak untuk menjadikan GPI sebagai organisasi bisnis, tetapi untuk menjamin 
berjalannya roda organisasi tanpa harus tergantung pada pemberian orang/ 
lembaga lain. Di samping itu, juga untuk memberdayakan ekonomi kader 
GPI.  

4) Semangat dan tanggung jawab 
Dalam mengayunkan langkahnya GPI lebih mengedepankan aspek ushwatun 
hasanah dari pimpinan kepada anggota, sesuai dengan hadits Nabi 
Muhammad Saw: “mulailah dari dirimu sendiri”.  

5) Loyalitas, dedikasi dan kecintaannya 
Loyalitas, dedikasi dan kecintaan pada GPI adalah dasar dari rasa memiliki 
dan sikap tanggung jawab. Sikap-sikap tersebut akan lahir dari seorang kader 
yang menjalani proses organisasi di GPI. Berdasarkan hal tersebut, kader 
pimpinan GPI harus merupakan orang yang telah menjalani proses kaderisasi 
dan waktu di GPI.  

 
C. KHITTAH PERJUANGAN INTERNAL 

Garis perjuangan internal ditujukan untuk: 



1. Pembinaan kecerdasan spiritual, emosional dan intelektual kader GPI agar 
memiliki pemahaman dan pengamalan Islam secara baik dan benar yang 
diwujudkan dengan keshalehan sosial dan politik, dengan tetap dalam koridor 
keberpihakan yang jelas terhadap Islam dan umat Islam. 

 

ي نَْ يٰ ايَُّهَا ا اٰمَنوُا الَّذِّ خُلوُ  ل مِّْ فِّى اد  لَّْ كَاۤفَّةًْ الس ِّ وَّ ا ۚ  بِّي نْ  عَدُوْ  لكَُمْ  اِّنَّهْ  الشَّي طٰنِّْ  خُطُوٰتِّْ تتََّبِّعوُ   مُّ

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kalian ke dalam Islam secara 
keseluruhannya, dan janganlah kalian turut langkah-langkah syaitan. 
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu”. (QS. Al-Baqoroh: 208) 

2. Pembinaan organisasi, dimaksudkan agar secara kelembagaan, GPI dapat 
berperan secara sungguh-sungguh dan efektif melaksanakan pemberdayaan 
umtuk kemaslahan anggota. 

 

عُْ  مَةِّْ رَب ِّكَْ سَبِّي لِّْ اِّلٰى ادُ  ك  ظَةِّْ بِّال حِّ عِّ ل هُمْ  ال حَسَنَةِّْ وَال مَو  سَنُْ  هِّيَْ بِّالَّتِّيْ  وَجَادِّ هُوَْ رَبَّكَْ اِّنَّْ احَ 
لمَُْ لمَُْ وَهُوَْ سَبِّي لِّهْ  عَنْ  ضَلَّْ بِّمَنْ  اعَ  ي نَْ اعَ  تدَِّ   بِّال مُه 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. (QS. An-
Nahl: 125) 

 
D. KHITTAH PERJUANGAN EKSTERNAL 

1. Garis Kebijakan Terhadap Pemerintah Negara 
Bahwa GPI dapat bekerja sama atau dapat membantu kebijakan dan program 
pemerintah negara manapun secara partisipatif, krektif dan konstruktif, selama 
mengntungkan Islam dan umat Islam.  

2. Garis Kebijakan Terhadap Partai Politik/ Golongan Politik 
GPI adalah organisasi yang bersifat independen dan bukan organisasi politik atau 
bagian (underbow) dari Ormas atau Orpol manapun. Akan tetapi sebagai gerakan 
politik, GPI selalu berupaya untuk turut serta meningkatkan harkat dan martabat 
umat Islam dalam lapangan politik.  

3. Garis Kebijakan Terhadap Organisasi Lain 

1) Garis kebijakan terhadap organisasi Islam 
GPI dalam setiap kebijakannya tidak apriori memihak salah satu atau 
beberapa organisasi Islam manapun, tetapi akan senantiasa berpihak kepada 
Islam dan umat Islam. GPI senantiasa mengajak kepada organisasi Islam 
lainnya ke arah tergalangnya persatuan umat Islam dan tercapainya 
kesatuan imamah serta terpeliharanya ukhuwah islamiyah melalui program 
perjuangan sampai terwujudnya izzul islam wal muslimin di Indonesia 
khususnya dan di dunia pada umumnya. 

 



ا  مُو  تصَِّ ي عاًْ اٰللِّّْ بِّحَب لِّْ وَاع  لَّْ جَمِّ ا وَّ قوُ  ا تفَرََّ وَاذ كُرُو  دَاْۤ كُن تمُْ  اِّذْ  عَليَ كُمْ  اٰللِّّْ نِّع مَتَْ ۚ  ءًْاعَ 
بِّكُمْ  بيَ نَْ فَالََّفَْ  تمُْ  قلُوُ  بَح  ْ  فَاصَ  وَاناًْ  بِّنِّع مَتِّه  نَْ حُف رَة ْ شَفَا عَلٰى وَكُن تمُْ  اِّخ  النَّارِّْ م ِّ

ن هَا فَانَ قَذكَُمْ  نَْ لعَلََّكُمْ  اٰيٰتِّهْ  لكَُمْ  اٰللُّْ يبُيَ ِّنُْ كَذٰلِّكَْ ْۚ  م ِّ تدَُو   تهَ 

"Dan berpeganglah kalian semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kalian bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu 
ketika kalian dahulu (masa Jahiliah) bermusuh musuhan, maka Allah 
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kalian karena nikmat Allah orang-
orang yang bersaudara; dan kalian telah berada di tepi jurang neraka, lalu 
Allah menyelamatkan kalian daripadanya. Demikianlah Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kalian mendapat petunjuk". (QS. Ali Imron : 
103) 

2) Garis kebijakan terhadap organisasi non-Islam 
GPI dalam menghadapi organisasi non-Islam sepenuhnya berpedoman 
kepada khittah perjuangan umum di atas, dengan menegakkan prinsip-
prinsip akhlakul karimah dan kerukunan, namun tetap tegas.  

 

سَل نَا كَمَا ْ  لًّْ فِّي كُمْ  ارَ  ن كُمْ  رَسُو  ا م ِّ ي كُمْ  اٰيٰتِّنَا عَليَ كُمْ  يتَ لوُ  تٰبَْ وَيعُلَ ِّمُكُمُْ وَيزَُك ِّ مَةَْ ال كِّ ك  وَال حِّ

ا وَيعُلَ ِّمُكُمْ  ا لمَْ  مَّ نوُ  نَْ  تكَُو   تعَ لمَُو 

"Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami 
telah mengutus kepadamu Rasul diantara kalian yang membacakan ayat-ayat 
Kami kepada kalian dan menyucikan kalian dan mengajarkan kepadamu Al 
Kitab dan Al-Hikmah (As Sunnah), serta mengajarkan kepada kalian apa yang 
belum kalian ketahui". (QS. Al-Baqoroh : 151 - 152). 
 

E. KHATIMAH 
Demikian khittah perjuangan GPI agar menjadi landasan perjuangan setiap instansi 
GPI dalam mengayuh langkah-langkahnya menuju cita-cita Gerakan Pemuda Islam 
(GPI). 
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